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A. Pendahuluan
Perjalanan panjang hadis hingga sampai 
saat sekarang bukan sesuatu yang sangat 
mudah. Sehingga memberikan peluang 
yang sangat besar untuk pemelencengan 
otentisitassubstansi hadis. Sejarah mencatat 
para ulama’ muh}addithi >n dalam memelihara 
otentisitas ̣hadis yang bisa diamalkan umat 
Islam sampai saat sekarang, melewati sebuah 
proses transmisi yang solid dan rentang waktu 
yang panjang dari zaman ke zaman. Dan dari 
proses transmisi inilah muncul benih-benih 
yang menjadi titik tolak perkembangan ilmu 
hadis. Otentisitas ̣hadis ini tidak pernah 
terlepas dari kajian otentifikasi yang selalu 
dijadikan barometer bagi para muh}addithi >n 
untuk menerima atau menolak ̣hadis tersebut, 
kemudian mereka mengklasifikannya kepada s}
aḥi >ḥ, h}asan dan ḍa’i >f. Karena dengan mengetahui 
otentisitas hadis tersebut menjadikan 
ketenangan dalam mengaplikasikannya dalam 
realitas sosial sehingga meyakini bahwa 
hadis yang sudah diaplikasakannya tersebut 
benar-benar dari Rasullullah Saw yang sudah 
diklasifikasi dan dikodifikasi oleh para muh}
addithi >n. 
Pengkodifikasian hadis tidak sama seperti 
al-Qur’an, sebab al-Qur’an telah ditulis pada 
masa Rasullullah Saw dan telah dikodifikasikan 
pada masa pemerintahan Usman bin Affan. 
Sedangkan hadis baru dikodifikasikan di akhir 
abad pertama dan awal abad kedua hijrah pada 
masa pemerintahan ‘Umar ibn Abdul ‘Aziz (61-
101 H)1. 
1 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabla al-Tadwin. 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm 373.
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Abstract 
This article aims at examining and analyzing contextually and critically the understanding on 
hadith as a comparison study between orientalism and Occidentalism’s understanding. The hadith 
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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara kritis kontekstualisasi pemahaman 
atas hadis sebagai sebuah studi perbandingan, antara pemahaman dari kaum orientalis dan 
oksidentalis. Pemahaman atas hadis baik kritik ataupun kontekstualisasi yang sudah dan akan 
terus dilakukan oleh siapa saja, termasuk orientalis dan oksidentalis, bisa dianggap wajar selama 
memiliki objektivitas yang tinggi dan memenuhi standar penelitian ilmiah untuk menghindari bias 
dan agenda kepentingan pribadi. Standar objektivitas dan keilmiahan itu antara lain; keteguhan 
pendirian, dapat diuji kebenarannya, teruji ulang, keterpercayaan, objektifitas, dan dapat berlaku 
umum. Kontekstualisasi hadis atau usaha memaknai hadis sesuai dengan konteks dan waktu yang 
mengitarinya penting dilakukan untuk menjawab realitas sosial yang dinamis dan progresif.
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Karena rentang jarak waktu yang 
sangat panjang dan lama antara Rasulullah 
Saw dengan masa kodifikasikan hadis, 
menjadikannya sebagai sasaran kritik bagi 
para orientalis atau para sarjana Barat yang 
mengkaji ajaran-ajaran Timur dan orientasinya 
ingin menggerogoti orisinalitas ajaran Islam 
(hadis) dengan menyelipkan sebuah opini 
yang karakteristiknya memutarbalikkan 
fakta. Salah satunya seperti Ignaz Goldziher 
dengan persoalan otentisitas hadis, A. Juynboll 
dengan teori Common Link, Harald Motzki 
dengan otentifikasi hadis dan sanggahan atas 
skeptisisme para orientalis terhadap hadis.
Para orientalis adalah kelompok yang 
tidak  senang  dengan  agama  Islam, salah 
satutujuan akhirnyamenginginkan umat  Islam 
tidak  percaya  kepada  hadis atau minimal 
membuat  mereka meragukan  sumber  hukum 
Islam  yang  kedua  berdasarkan hasil kajian 
yang mereka lakukan. Sehingga keraguan 
tersebut meracuni sebagian umat Islam, yang 
kemudian melahirkangerakan inkāru sunah 
(pengingkaran sunah/ hadis).
Memotret realitas yang terjadi pada 
sebagian umat Islam yang mengingkari hadis, 
maka para oksidentalis atau para sarjanah 
yang melakukan kajian tentang Barat dari 
berbagai aspeknya sebagai tandingan dari 
gerakan orientalis. Melakukan langkah kerja 
akademis dengan kontekstualisasi (usaha 
memaknai hadis sesuai dengan konteks dan 
waktu yang mengitarinya) atas pemahaman 
hadis dalam studi Islam untuk menjawab 
kritikan orientalisme terhadap hadis yang 
sebelumnya telah disepakati sebagai sesuatu 
yang sudah mapan (thabt). Maka menurut 
Arkoun menjadi sebuah catatan yang sangat 
serius bagi intelektual muslim2
Intelektual muslim yang menjawab 
kritikan hadis dari para orientalis, salah 
satunya seperti Muhamad Mustafa Azami 
dengan Metode otentifikasi hadis Nabi, M. Nasir 
al-Din al-Albani dengan Metode otentifikasi 
2 Muhammad Arkaoun, Rethingking Islam, terj. Yudian 
W. Yasmin dan Lathiful Khuluq, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,1996).
hadis, Fazlur Rahman dengan Pemikiran 
tentang hadis dan sunnah, Al-Imam al-Syafi’i 
dengan metodologi pemahaman mukhtalif al-
H{adi>th, Syekh Muhammad al-Gazali dengan 
metodologi otentifikasi dan pemahaman hadis, 
Yusuf Qardawi dengan metodologi interaksi 
dan pemahaman hadis, Khaled M. Abou El 
Fadl dengan hermeneutika hadis, Abdullah 
Saeed dengan hadis dan perannya dalam 
tafsir kontekstual, Jalaluddin Rahmat dengan 
metodologi pemahaman hadis perspektif 
historis.
B. Kedudukan Hadis dalam Islam
Di dalam Islam kedudukan hadis sangat 
fundamental karena menduduki level kedua 
(the second text)setelah al-Qur’ān, dengan 
otoritas kesakaralan dan pengaruhnya yang 
sangat besar terhadap kehidupan umat Islam 
telah mengundang banyak pihak untuk 
menjadikannya sebagai suatu obyek kajian 
yang menarik baik dari kalangan orientalisme 
maupun oksidentalisme.
Hadis menjadi kajian yang menarik karena 
dari sisi tingkat kepastian teks (qaṭ’i >y al-Wuru>d) 
dan kepastian argumen (qaṭ’i >y al-Dalla>lah) 
tidak sama seperti al-Qur’an.3 Hal ini terjadi 
dikarenakan al-Qur’ān sudah ditulis oleh para 
sahabat di era Rasūllullāh Saw, kemudian sudah 
dikodifikasikan di era dinasti Uśmān bin‘Affān. 
Sedangkan hadis baru dikodifikasikanpada 
penghujung abad pertama sekaligus awal 
abad kedua hijriyah di era dinasti ‘Umar bin 
‘Aḅdūl ‘Aziz (61-101H),4 yang disinyalir sebagai 
penutup kontroversi polemik penulisan 
hadis.5 Hadis di era Rasullullah Saw tidak 
pernah dikodifikasikan karena Rasullullah Saw 
melarangnya, beliau bersabda: “Janganlah kalian 
menuliskan dari aku selain al-Quran dan siapa yang 
menuliskannya hendaklah dia mengahapuskan.”.6
Setelah wafatnya Rasullullah Saw, 
sahabat ‘Umar bin Khat}ab berkeinginan 
3 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis. Yogyakarta: TERAS, 
2004), hlm VI.
4 Abbas, Kritik Matan, hlm VII.
5 Al-Katib, Al-Sunnah, hlm 373.
6 Ja’far Abd Muhit}, Kedudukan As-Sunnah dalam Pembinaan 
Hukum Islam, Bandung: Diponegoro,1979), hlm 92.
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mengkodifikasikan hadis, meskipun terealisasi-
kan di era pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul 
‘Aziz. Dengan pertimbangan, antara lain: 
Pertama, tersebarnya‘ulama’ hadis ke berbagai 
wilayah. Kedua, sebagian ‘ulama’ hadis wafat. 
Ketiga, generasi muda waktu itu sangat sedikit 
yang rajin mengahafalkan hadis. Keempat, 
banyak terjadi pemalsuan hadis.7
Setelah berhasil dikodifikasikan di era 
pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz hingga 
akhir abad 13 Hijriyah, hadis telah memperoleh 
apresiasi yang sangat baik dan mengagumkan. 
Dengan ditandai semakin banyaknya ulama’ 
yang menghimpun dan mengkodifikasikannya, 
memberikan komentar dan menganalisisnya, 
menyeleksinya dari yang sahih dan yang ḍa’i >f 
lengkap dengan metode dan varian kriterianya 
masing-masing. Para ulama’ klasik telah 
berhasil menyusun berbagai kitab hadis yang 
tidak terhitung nominalnya, di antaranya S{ah }
i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>wud, Sunan Nasa >’i, Sunan 
at-Turmizi, Sunan Ibnu Majah  dan kitab al-Jāmi’ 
S{ah }i>h} al-Bukhāri dan kitab-kitab hadis yang lain.
Usaha pentarjihan dan pen-tahqiq-an akan 
terus diupayakan oleh ulama’ hadis di zaman 
berikutnya, hal ini disebabkan masih banyak 
hadis sahih yang belum dituliskan dan juga 
dalam penelitian baru ditemukannya beberapa 
hadis yang dianggap sahih oleh ulama’ hadis 
yang dahulu, tetapi setelah dikaji kembali 
masih menyimpan keraguan dari sudut 
keshahihannya, fenomena ini menjadi magnet 
tersendiri untuk mengakaji hadis secara lebih 
luas dan tiada henti. Karena mengkaji hadis 
melalui aspek historis dalam proses pen-
tarjih-annya merupakan aspek yang sangat 
diperhatikan oleh para pengkaji, karena 
kebenaran historis akan mempengaruhi 
otentitas hadis. 
C. Kajian Kritis terhadap Hadis
Kritik hadis, layaknya kritik ilmiah 
umumnya memerlukan dasar-dasar kognitif 
yang menjadi landasan pemikiran. Sebagaimana 
pernyataan Muhammad ‘Abid al-Jabiri,8 
7 Abbas, Kritik Matan, hlm VIII.
8 Joseph Schacht, 1965. Pengantar Hukum Islam. Terj. Joko 
sebuah kritik yang tidak mengenal dasar-dasar 
kognitif yang menjadi landasan subjeknya 
hanya akan menyisakan kritik ideologis 
terhadap ideologi dan tidak menghasilkan 
apapun kecuali ideologi pula. Menurutnya, 
kritik yang memenuhi persyaratan keilmiahan 
adalah kritik yang diarahkan pada model 
produksi (mode of production) sebagai sebuah 
teori yang berupa tindakan mental dan kritik 
semacam ini yang dapat membuka jalan bagi 
pembacaan ilmiah yang objektif. Karena itu, 
kritik hadis memerlukan objektifitas yang 
cukup tinggi dan memenuhi standar penelitian 
ilmiah untuk menghindari bias antara sebuah 
kritik dengan pemahaman ideologis dari 
suatu sistem keyakinan. Sikap keterbukaan 
wacana dan keterbebasan dari dogmatisme 
menjadi prasyarat pengkajian kritik ilmiah 
dengan standar-standar penelitian; keteguhan 
pendirian (rigor), dapat diuji kebenarannya 
(testability), teruji ulang (replicability), 
keterpercayaan (confidentiality), objektifitas 
(objectivity), dan dapat berlaku umum 
(generalizability).
Menurut Syuhudi Ismail,9 dilihat dari 
sisi orientasinya kritik hadis arahnya untuk 
menguji dan menganalisis secara kritis apakah 
secara historis hadis tersebut dapat dibuktikan 
orisinalitasnya berasal dari Nabi atau tidak. 
Dengan kata lain, tujuan utama kritik hadis 
adalah untuk menilai apakah secara historis 
sesuatu yang dikatakan sebagai hadis 
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 
kesahihannya berasal dari Nabi atau tidak. 
Hal ini menjadi sangat penting mengingat 
kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya 
dengan dapat atau tidaknya suatu hadis 
dijadikan argumentasi doktrin agama Islam.
Menurut ‘Abd al-Rahman bin Muhammad 
bin Khaldun, kedudukan kualitas sebuah 
hadis dapat diketahui melalui uji kebenaran 
(verifikasi) yang difokuskan pada matan 
hadis. Hanya saja, dalam operasional kritik 
hadis, sanad menjadi objek utama penelitian. 
Supomo (Jogjakarta: Islamika, 2003), hlm 13-14.
9 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Hadits. (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1995), hlm. 5
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Fokus pada sanad initelah dilakukan ulama 
hadis ketika mereka meneliti berita dengan 
berpegang pada kritik terhadap pembawa 
berita itu (al-Ruwah). 
Ahmad Amin10 dan Muhammad Al Ghazali11 
berpendapat serupa dengan Muhammad bin 
Khaldun bahwa ulama hadis ketika melakukan 
kritik hadis lebih banyak memfokuskan pada 
kritik sanad dari pada kritik matan. Mayoritas 
kajian dalam beberapa literatur ilmu hadis, 
telaah konseptual terhadap pengujian validitas 
dan akurasi hadis lebih ditekankan pada sanad, 
indikasinya kriteria dalam mendeteksi hadis 
sahih ada lima hal yang harus dipenuhi, yaitu: 
1)Sanadnya bersambung, 2) Periwayat ‘adil.3)
Periwayat ḍabit. 4) Bebas dari shadh. dan 5). 
Bebas dari ‘illat. Jika dianalisis dari lima kriteria 
dalam mendeteksi hadis shahih, terdapat dua 
di antaranya yang ada korelasinya dengan 
sanad dan matan, tiga kriteria lain korelasinya 
dengan sanad saja.
D. Kontektualisasi Pemahaman Atas Hadis
Kontekstualisasi atau usaha memaknai 
hadis sesuai dengan konteks dan waktu 
yang mengitarinya atas pemahaman hadis 
dilakukan oleh Muhamad Mustafa Azami12 
dengan metode otentifikasi hadis Nabi diawali 
dengan merekontruksi istilah hadis itu 
sendiri, tujuannya membangun interpretasi 
terhadap studi hadis yang bisa menjadikan 
kesalah pahaman dalam mengkaji ilmu hadis. 
Kontekstualisasi pemahaman atas hadis yang 
dilakukan Muhamad Mustafa Azami ada tiga, 
yaitu: 
1) Jumlah hadis, berapa sebenarnya jumlah
hadis yang benar-benar berasal dari
Nabi selama ini menjadi pertanyaan dan
bahkan menimbulkan kecurigaan. Kesalah
pahaman tentang penghitungan jumlah
hadis ini tidak lepas dari ketidak tahuan
10 Ahmad Amin, Fajr al-Islam. (Kairo: Maktabah al-
Nahdhah al-Mishriyah, 1975), hlm 217.
11 Muhammad Al Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyah. (Kairo: 
Da>r al-Syuruq, 1989), hlm 15.
12 Muhamad Mustafa Azami, Studies in Early Hadis 
Literature, (Indianapolis-Indiana: American Trust Publication, 
1978), hlm 222-223.
kaum orientalis dalam menghitung hadis. 
Mereka menyatakan bahwa hadis adalah 
matan (materi) yang diriwayatkan dari 
Nabi. Sedangkan menurut ahli hadis tidak 
demikian, sebab dalam pengertian ahli 
hadis, definisi hadis adalah gabungan 
antara matan dengan sanad. Sehingga 
apabila terdapat matan hadis yang sama 
dengan sepuluh jalur sanad yang berbeda 
maka hadis tersebut dihitung berjumlah 
sepuluh bukan satu saja. Selain itu tidak 
semua hadis bersumber dari Nabi saw, 
sebab ucapan atau perbuatan sahabat juga 
dapat disebut hadis dengan sebutan athar.13
2) Istilah dalam Penyebaran Hadis, Sering
dijumpai banyak hadis yang menggunakan
redaksi “akhbarana’ (kami diberitahu),
“hadatsana” (kami diceritai oleh..) dan
sejenisnya. Redaksi hadis tersebut
dipahami dan dijadikan bukti bahwa
penyebaran hadis hanya dilakukan secara
lisan. Padahal hadis juga disebarkan secara
tertulis. Tentang istilah-istilah yang dipakai 
oleh ahli-ahli hadis dalam mengajarkan
dan meriwayatkan hadis (tahammul wa
al-Ada >’), maka hal itu tidak semata-mata
menunjukkan penyebaran hadis secara
lisan, melainkan juga menunjukkan
adanya penyebaran hadis secara tulisan
berdasarkan kitab atau catatan-catatan
hadis. Sebagai contoh, Imam al-Bukhari
menuturkan,”h}addathana >” (kami diceritai
oleh.) ‘Amr bin Abbas, (kata ‘Amr), “h}
addathana >” Muhammad bin Ja’far, (kata
Muhammad), “h}addathana > Syu’bah. ‘Amr
mengatakan bahwa dalam kitab Muhammad 
bin Ja’far terdapat bayadh (bagian yang
kosong tidak tertulis)”. Dari sini sudah
jelas ada kata kitab (buku, tulisan), tetapi
para ahli hadis tetap menggunakan istilah
h}addathana >. Karenanya, istilah h}addathana >,
akhbarana >, anba’ana >, dan sebagainya secara
harfiyah berarti: kami diberitahukan
oleh…, tidak semata-mata menunjukkan
adanya penyebaran hadis secara lisan saja,
melainkan juga melalui tulisan.
13 Azami, Studies in Early Hadis, hlm 301-313.
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3) Penulisan hadis, kaitannya dengan 
pemahaman bahwa pada masa Nabi 
Saw belum terdapat penulisan hadis. 
Maka Azami membantahnya melalui dua
argumentasi: Pertama; larangan penulisan
hadis itu dihapus (naskh) dengan hadis-
hadis yang mengizinkan atau menyuruh
penulisan hadis. Kedua, larangan penulisan
hadis itu berlaku apabila hal itu dilakukan
dalam satu lembar kertas bersama Al-
Qur’an, karena ada kekhawatiran al-
Qur’an akan tercampur dengan hadis.
Sebagai bukti Nabi Muhammad Saw pernah
mendiktekan hadisnya kepada para Sahabat 
dan beliau juga mengizinkan para Sahabat
untuk menulis hadis. Dengan demikian
argumen yang menyatakan bahwa hadis
tidak pernah ditulis di masa Nabi Saw.
karena terdapat hadis yang melarangnya
tidak dapat dibenarkan secara ilmiah.
Justru sebaliknya, Nabi Muhammad Saw
pernah mengizinkan bahkan menyuruh
para Sahabat untuk menulis hadis. Dan
dalam sejarah para Sahabat, ditemukan
bahwa tidak kurang dari lima puluh dua
Sahabat memiliki tulisan-tulisan hadis
dari Nabi Muhammad Saw. Argumentasi
kuat ini membuktikan hadis sudah ditulis
oleh para Sahabat jauh sebelum masa
az-Zuhri. Karenanya, ungkapan Imam 
Malik bahwa orang yang pertama kali
menulis hadis itu adalah az-Zuhri, perlu
diluruskan pengertiannya menjadi orang
yang pertama kali mengumpulkan tulisan-
tulisan hadis adalah az-Zuhri.
Selain Muhamad Mustafa Azami, 
kontekstualisasi interpretasi atas hadis juga 
dilakukan oleh seorang profesor University 
of Texas di Austin Amerika yaitu Khaled M. 
Abou El Fadl14 yang menginterpretasikan 
berbeda antara terminologi sunnah dan hadis. 
Menurutnya sunnah adalah kumpulan dari 
perilaku, kondisi sosial-politik dan perkataan 
Nabi. Sedangkan hadis hanya terbatas pada 
14 Khaled M. Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan: yang 
Berwenang dan yang Sewenang-wenang dalam Wacana Islam. Terj. 
Kurniawan Abdullah (Jakarta: Serarmbi, 2003), hlm 82-83.
perkataan-perkataan Nabi. Menurutnya semua 
hadis yang dinisbatkan kepada Nabi merupakan 
hasil dari sebuah proses kepengarangan yang 
membutuhkan pendekatan atas sejarah dan 
dinamika sosial-politik yang masuk dalam 
perjalanan waktu panjang  selama bertahun-
tahun pasca wafatnya Nabi. Dengan begitu 
hadis bagi Khaled M. Abou El Fadl15 tidaklah 
semata-mata redaksi yang menggambarkan 
Nabi berkata sesuatu atau melakukan sesuatu, 
tetapi hadis merupakan proses sosial, politik 
dan kebudayaan yang melingkupi Nabi. 
Hadis juga tidak sekedar sebuah pernyataan 
redaksional tentang sesuatu, melainkan lebih 
dari sebuah proses dinamika sosial, politik dan 
kebudayaan yang melingkupi Nabi, karena 
menurutnya Nabi adalah manusia biasa yang 
tunduk pada proses sejarah dunia berbeda 
dengan Tuhan. Sehingga munculnya suatu 
hadis adalah hasil proses interaksi  Nabi atas 
realitas yang ada pada saat itu, baik sosial, 
politik, kultur, maupun aspek psikologis.
Kajian kritik matan (naqd al-Matn) yang 
dilakukan Abou El Fadl16 ini memberikan 
peluang bagi siapapun yang mengkaji konteks 
sosio-historis hadis untuk kontekstualisasi 
pemahaman atasnya, bukan sekedar membaca 
atas apa yang dikatakan Nabi, tetapi mengkaji 
peran apa yang dimainkan oleh Nabi dalam 
sebuah riwayat tersebut. Sehingga pengkaji 
hadis lebih melihat konteks apa dan peran 
apa yang menyebabkan Nabi mengucapkan 
hadis tertentu, bukan sekedar membaca pada 
muatan redaksionalnya. Setelah para pengkaji 
hadis lebih melihat konteks, maka sebuah hadis 
tidak hanya terbatas bermakna tunggal saja 
melainkan bisa menghasilkan beragam makna. 
Untuk itu Abou El Fadl mensyaratkan kepada 
para pengkaji hadis menguasai pemahaman 
kaidah bahasa sebuah teks dalam konteks masa 
lalunya, tujuannya untuk memahami dinamika 
antara teks dan penerima awalnya.
Tugas utama gagasan hermeneutika 
hadis Abou El Fadl17 adalah upaya kritis 
15 Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan , hlm 131.
16 Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan , hlm 130.
17 Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan , hlm 186-187.
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untuk merawat keterbukaan wacana, karena 
teks secara aktif terlibat dalam membentuk 
dan merubah komunitas interpretasinya 
sendiri dan teks bukan penampung  makna 
yang pasif. Proses itu terus berkambang 
mengikuti faktor historis atau faktor budaya 
interpratasi itu sendiri, sedangkan budaya 
interpretasi sangat terikat dengan linguistik, 
kultural dan metodologis. Sehingga sedikitnya 
memberikan dua implikasi serius, satu sisi 
budaya interpretasi menjadi sumber stabilitas, 
sisi lain bisa menjadi beban yang menghambat 
perkembangannya. 
Berbeda dengan Abou El Fadl, seorang 
profesor dari University of Melbourne 
yaitu Abdullah Saeed18 dalam memahami 
kontekstualisasi atas hadis, melalui empat 
langkah, yaitu: 1) mempertimbangkan tiga 
dimensi antara teks, pembaca dan bahasa 
atau makna; 2) melakukan penafsiran melalui 
akurasi dan reabilitas teks; 3) mengidentifikasi 
makna linguistik baik sintaksis, morfologis, 
stilistika, semantik dan pragmatik sebagai 
dasar dari elemen-elemen teks; 4) mengaitkan 
teks dengan konteks saat ini. Empat langkah 
ini menurut Abdullah Saeed harus didukung 
dengan lima kriteria umum penggunaan 
hadis dalam tafsir kontekstualnya, yaitu; 1) 
hadis secara potensial memberikan informasi 
tambahan terhadap beberapa ayat al-
Qur’an, sehingga hadis bisa berfungsi sebagai 
kontekstualisasi ayat-ayat al-Qur’an; 2) ada 
perbedaan antara sunnah dan hadis, hadis 
sangat serupa dengan al-Qur’an yang mana 
meterialnya harus dipahami dalam konteks 
praktik aktual Nabi, sehingga hadis sahih dapat 
dikritisi jika bertentangan dengan sunnah 
yang aktual dan hadis lainnya; 3) hadis tidak 
seharusnya dipahami secara individual, artinya 
memahami hadis harus dikaitkan degan hadis-
hadis lain yang memakai metode pencarian 
hadis dengan berbagai metode, sehingga 
eksplorasi hadis sangat membantu dalam 
kontekstualisasinya; 4) hadis harus dipahami 
sesuai logika kolektif dan fitrah manusia, jika 
18 Abdullah Saeed,  Interpreting teh Qur’an Toward 
Contemporary Aproach. (London: Routledge, 2006), hlm 138.
hadis ada yang bertentangan dengan keduanya 
maka perlu dikritik dan ditolak; 5) hadis yang 
bertentangan dengan sunnah dan praktik 
aktual Nabi harus ditolak, demikian juga ketika 
bertentangan dengan al-Qur’an juga ditolak, 
hadis ah }ad perlu disesuaikan dengan nilai-nilai 
keadilan, kejujuran dan kesetaraan seperti 
praktik yang dilakukan Nabi Muhammad.
E. Studi Perbandingan Pemahaman Hadis 
antara Orientalisme dan Oksidentalisme
Seorang orientalis seperti Joseph 
Schacht,19 dengan tegas menyatakan sunnah 
belum ada pada masa Rasulullah dan Khūlafa’ 
al-Rasyidin. Argumentasinya sunnah  sinonim 
artinya dengan konsep sunnah Arab Kuno, 
yaitu kebiasaan yang telah diciptakan oleh 
seorang pemimpin (ima >m) di masa lalu yang 
representatif. Sementara, konsep sunnah 
dalam Islam pada mulanya lebih memiliki 
sebuah konotasi politik dibanding konotasi 
hukum yang menurutnya bisa menunjukkan 
kebijaksanaan dan administrasi khalifah.
Joseph Schacht menambahkan, sunnah 
pada dekade abad 2 H diartikan dengan “tradisi 
yang hidup” (living tradition), yaitu gambaran 
tradisi hidup oleh orang Muslim yang tidak 
terputus dan dimulai dari Nabi, tradisi yang 
hidup itu dipelihara oleh para khalifah dan 
oleh penguasa-penguasa berikutnya dan 
dilegitimasikan oleh para ulama’. Adapun 
sanad  menurut Joseph Schacht yaitu hasil 
dari proyeksi ke belakang dari para qa>ḍi yang 
hidup pada zaman Bani Umayyah untuk 
melegimitasi keputusan-keputusan yang 
mereka keluarkan. Keputusan-keputusan itu 
kemudian diproyeksikan kepada para ulama’ 
sebelum mereka, kemudian kepada para 
sahabat dan ahirnya kepada Rasulullah. Teori 
ini kemudian dikenal dengan teori projecting 
back  atau backward projection.
Selanjutnya Schacht berpandangan bahwa 
secara keseluruhan sistem isnad mungkin 
valid untuk melacak hadis-hadis sampai pada 
ulama-ulama abad kedua, akan tetapi rantai 
periwayatan yang merentang ke belakang 
19 Schacht, Pengantar Hukum, hlm 62-63.
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sampai kepada Nabi SAW dan para sahabat 
adalah palsu. Schacht berasumsi bahwa 
penyandaran statment kepada Muhammad 
bin Sirrin (w. 110/728) bahwa isnad mulai 
digunakan setelah pembunuhan khalifah 
Uthman bin Affan pada tahun 35 H/656 M, 
ketika orang-orang yang meriwayatkan hadis 
tidak dapat lagi secara otomatis dipercaya, 
tetapi harus diteliti ketepercayaan, kejujuran 
dan karakternya. Perkataan Muhammad bin 
Sirrin, “Mereka (dulu) tidak terbiasa bertanya 
tentang isnad, tetapi ketika fitnah terjadi 
mereka berkata : sampaikan kepada kami nama 
informanmu. Maka apabila mereka ini adalah 
ahl as-Sunnah, maka hadis-hadis mereka terima, 
tetapi apabila mereka ahl al-Bid’ah, maka hadis-
hadis mereka tidak diterima dan palsu, karena 
Muhammad ibn Sirrin meninggal pada tahun 
110 H, sementara fitnah (perang saudara) yang 
dimaksud menurut pandangan yang pertama 
berawal pada pembunuhan Khalifah Umayyah 
Walid bin Yazid (w. 126 H). 
Menurut Schacht,20 isnad secara teori lebih 
terkemudian dibanding hadis itu sendiri. 
Selain itu, isnad bukan tanda keaslian hadis, 
melainkan alat untuk mengamankan hadis. 
Hal itu karena kapan saja kita menganalisis 
isnad, akan ditemukan hadis-hadis tersebut 
palsu. Dan disebabkan keadaannya seperti 
itu, maka menunjukkan bahwa isnad bisa 
diterima sebagai alat pengaman hadis, hanya 
disandarkan kepada isnad yang paling lengkap 
dan paling sempurna. Semakin awal suatu hadis 
muncul, maka semakin kecil kemungkinan 
hadis tersebut memiliki isnad yang lengkap. 
Semakin lengkap isnad, semakin belakang 
hadis itu muncul. 
Menurut Musthofa Ash-Shiba’i,21 
menyatakan mayoritas orientalis dalam 
menyeleksi kajian-kajian mengenai 
yuripuridence Islam masih menggunakan 
standar yang masuk kategori aneh dan rancu 
dalam aspek metodologi ilmiah. Karena secara 
umum syarat untuk menjadi seorang ilmuwan 
yang sejati wajib melepaskan kepentingan 
20 Schacht, Pengantar Hukum, hlm 170.
21 Musthofa Ash-Shiba’i (t.th:54)
agenda pribadi terhadap obyek kajiannya 
dan melakukakan penelitian dari teks-teks 
dan sumber-sumber yang valid, setelah itu 
baru melakukan studi komparasi dan analisis, 
barulah mendapatkan sebuah kesimpulan yang 
dapat dipertanggungjawabkan.
Seorang ilmuwan dalam memahami hadis, 
menurut Abou El Fadl22 harus memiliki lima 
syarat mendialogkan antara pembaca, teks 
dan pengarang: 1) jujur; 2) kesungguhan; 3) 
komprehensif; 4) rasionalitas; 5) pengendalian. 
Demikian halnya ukuran otentisitas sebuah 
hadis menurut Muhammad Zubayr Siddiqi,23 
dapat diketahui melalui penerapan prinsip-
prinsip kritik matan, yaitu: 1) suatu hadis 
tidak boleh bertentangan dengan hadis-hadis 
lain dalam masalah yang sama, yang diterima 
sebagai hadis yang sahih oleh periwayat lain 
yang berkompeten, tidak boleh bertentangan 
dengan Al-Qur’an atau prinsip-prinsip dasar 
Islam yang telah diterima; 2) suatu hadis 
tidak boleh bertentangan dengan akal, hukum 
alam dan pengalaman umum; 3) hadis yang 
menerangkan tentang balasan pahala yang 
tinggi dan tidak proposional bagi perbuatan 
baik serta tidak signifikan atau hukuman berat 
yang tidak proporsioanal untuk kesalahan 
biasa harus ditolak; 4) hadis yang mengandung 
pujian dan kelebihan pada seseorang, suku atau 
tempat-tempat tertentu harus ditolak secara 
umum; 5) hadis yang memuat ramalan-ramalan 
masa depan dengan menyebutkan waktu harus 
ditolak, dan; 6) hadis yang memuat pernyataan-
pernyataan Nabi yang bisa menghambat posisi 
kenabian serta ungkapan yang mungkin tidak 
sesuai dengan Nabi seharusnya ditolak.
F. Penutup
Gerakan orientalisme awalnya hanya 
mengkaji bahasa Arab dan Islam secara umum, 
setelah terjadi perluasan wilayah imperalisme 
Barat di Timur. Kajian orientalisme kajiannya 
meluas dengan mengkaji agama-agama Timur 
22 Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan , hlm 100-103.
23 Muhammad Zubayr Siddiqi Siddiqi, Muhammad Zubayr, 
2006, The Sciences and Critique of Hadith, dalam P.K. Koya (ed.), 
Hadith and Sunnah: Ideals and Realities. (Kuala Lumpur: Islamic 
Book Trust, 2006), hlm 96.
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secara general termasuk kultur, peradaban, 
geografis sampai bahasa yang digunakan. 
Tetapi kajian tentang keislaman seperti tafsir, 
ulumul Qur’an, kritik sastra, hadis, sejarah 
Nabi, sejarah Islam, geografi,ilmu-ilmu yang 
terkait, fiqh, ilmu kalam, tasawuf, dan usul fiqh 
tetap mendapatkan porsi lebih besar sampai 
saat sekarang.
Para orientalis adalah kelompok yang 
tidak  senang  dengan  agama  Islam, salah satu 
tujuan akhirnya  menginginkan umat  Islam 
tidak  percaya  kepada  hadis atau minimal 
membuat  mereka meragukan  sumber  hukum 
Islam  yang  kedua  berdasarkan hasil kajian 
yang mereka lakukan. Sehingga keraguan 
tersebut meracuni sebagian umat Islam, yang 
kemudian melahirkan gerakan inkāru sunah 
(pengingkaran sunah/hadis).
Memotret realitas yang terjadi pada 
sebagian umat Islam yang mengingkari hadis, 
maka para oksidentalis atau para sarjanah yang 
melakukan kajian tentang Barat dari berbagai 
aspeknya sebagai tandingan dari gerakan 
orientalis. Melakukan langkah kerja akademis 
dengan kontekstualisasi (usaha memaknai 
hadis sesuai dengan konteks dan waktu 
yang mengitarinya) atas pemahaman hadis 
dalam studi Islam untuk menjawab kritikan 
orientalisme terhadap  hadis yang sebelumnya 
telah disepakati sebagai sesuatu yang sudah 
mapan (tswabith). Dengan merekontruksi 
istilah hadis itu sendiri, tujuannya membangun 
interpretasi terhadap studi hadis yang bisa 
menjadikan kesalah pahaman dalam mengkaji 
ilmu hadis. Sebagaimana yang sudah lakukan 
oleh Muhamad Mustafa Azami dengan 
Metode otentifikasi hadis Nabi, M. Nasir al-
Din al-Albani dengan Metode otentifikasi 
hadis, Fazlur Rahman dengan Pemikiran 
tentang hadis dan sunnah, Al-Imam al-Syafi’i 
dengan metodologi pemahaman hadis-hadis 
mukhtalif, Syekh Muhammad al-Gazali dengan 
metodologi otentifikasi dan pemahaman hadis, 
Yusuf Qardawi dengan metodologiinteraksi 
dan pemahaman hadis, Khaled M. Abou El 
Fadl dengan hermeneutika hadis, Abdullah 
Saeed dengan hadis dan perannya dalam 
tafsir kontekstual, Jalaluddin Rahmat dengan 
metodologi pemahaman hadis perspektif 
historis.
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Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, 1972. 
Fadl, Khaled M. Abou El, Atas Nama Tuhan: dari 
Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. R. Cecep 
Lukman. Jakarta: Serambi, 2004.
-----------, Melawan Tentara Tuhan: yang 
Berwenang dan yang Sewenang-wenang dalam 
Wacana Islam. Terj. Kurniawan Abdullah, 
Jakarta: Serambi, 2003.
-----------, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan. 
Terj. Helmi Mustafa, Jakarta; Serambi, 
2005.
Idri, Metode Liqa’ dan Kashf dalam Periwayatan 
Hadis, dalam Mutawatir. Vol. 5, No. 2 
(Desember 2015)
71Taufiqur Rohman, Kontekstualisasi Pemahaman atas Hadis 
Ismail, Syuhudi. Kaidah Keshahihan Hadits. 
Jakarta: Bulan Bintang, 1995.
Khatib, Muhammad Ajjaj, Al-Sunnah Qabla al-
Tadwin. Beirut: Da>r al-Fikr, 1981.
Muhith, Ja’far abd, Kesdudukan As-Sunnah 
dalam Pembinaan Hukum Islam, Bandung: 
Diponegoro, 1979.
Qasimi, Muhammad Jamal al-Din, Qawa’id al-
Tahdits min Funun Musthalah al-Ḥadith. 
Beirut : Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 1979. 
Saeed, Abdullah, Interpreting teh Qur’an Toward 
Contemporary Aproach. London: Routledge, 
2006.
Schacht, Joseph, Pengantar Hukum Islam. 
Terjemahan oleh Joko Supomo. Jogjakarta: 
Islamika, 2003.
-----------, An Introduction Islamic Law, London : 
Oxford Univercity Press, 1971. 
Shalah, Abu Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman 
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